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MOTTO

“Kau hanya akan semakin jauh dari kesuksesan
Jika kau berhenti mencoba karna takut gagal”
(A Romance of the Little Forest)
“Don t be too hard on yourself, sometimes it’s okay to make mistakes.”

(Zhong Chenle)

“Its not always easy, but thats life. Be strong because there are better days
ahead.”

(Mark Lee)
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ABSTRAK

Dea Tia Ramadani (2025) : Hubungan Efikasi Diri dengan Kemandirian
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di
SMAN 2 Tambang

Penelitian ini membahas tentang hubungan efikasi diri dengan
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 2 Tambang.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efikasi diri (X) ada hubungannya dengan
kemandirian belajar siswa (Y). Penelitian ini adalah penelitian korelasi kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik total sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 71 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji
korelasi pearson product moment. Hasil analisis data menunjukkan terdapat
hubungan efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa, dengan niai korelasi
sebesar 0,634 dengan keeratan korelasi dalam kategori kuat. korelasi yang
ditunjukkan bernilai positif yang berarti terdapat hubungan signifikan antara
efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran geografi di
SMAN 2 Tambang. Dimana semakin tinggi efikasi diri, maka semakin tinggi pula
kemandirian belajar siswa.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kemandirian Belajar
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ABSTRACT

Dea Tia Ramadani (2025): The Correlation between Students Self-Efficacy
and Their Self-Regulated Learning on Geography
Subject at State Senior High School 2 Tambang

The correlation between students’ self-efficacy and their self-regulated learning on
Geography subject at State Senior High School 2 Tambang was discussed in this
research. This research aimed at finding out whether there was a correlation
between students’ self-efficacy (X) and their self-regulated learning (Y). It was
quantitative correlation research. Total sampling technique was used in this
research, and the samples were 71 students. Questionnaire and documentation
were the techniques of collecting data. Pearson product moment correlation test
was the technique of analyzing data. The data analysis results showed that there
was a correlation between students’ self-efficacy and their self-regulated learning,
and the score of correlation was 0.634 with strong correlation category. The
correlation shown was positive, so there was a significant correlation between
students’ self-efficacy and their self-regulated learning on Geography subject at
State Senior High School 2 Tambang. The higher the students’ self-efficacy was,
the higher their self-regulated would be.

Keywords: Self-Efficacy, Self-Regulated Learning
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas atau kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa atas kemauannya sendiri dengan tidak
tergantung pada orang lain, serta mempunyai rasa percaya diri yang tinggi
dalam menyelesaikan tugasnya (Karmila & Raudhoh, 2021). Kemandirian
belajar merupakan aktivitas belajar yang di dorong atas kemampuan
dirinya sendiri serta tanggung jawab diri sendiri. Siswa menjadi mandiri
dalam belajar dan mampu memutuskan keinginan mereka sendiri tanpa
adanya paksaan dari orang lain.

Didalam Alquran terdapat isyarat tentang kemandirian belajar,
sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an yaitu tepatnya pada surah
Ar-Ra’d ayat 11, yang berbunyi:

A o e Y A el (e K500 IR 415 o8 G a4
g\gg,fﬁggsg,zggjuﬁjiyjé\;; o 0 3151 135 Bl e 1580

Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang
menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri

mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,



tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.”

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa sesungguhnya Allah tidak
akan merubah nasib suatu kaum sampai mereka sendiri yang merubahnya.
Ayat ini mengandung makna yang sangat luas bahwa kemandirian adalah
kunci dalam merubah kehidupan. Karena tidak ada orang yang lebih
mengerti mengatasi problem kehidupan kita selain diri kita sendiri. Oleh
karenanya solusinya pun harus dimulai dari diri sendiri (Panggabean,
2023).

Dalam pembelajaran, kemandirian sangat dibutuhkan agar siswa
mempunyai rasa bertanggung jawab atas segala hal yang dilakukannya
baik dalam mengatur dan mendisiplinkan diri nya sendiri. Siswa yang
mempunyai kemandirian dalam belajar akan berbeda dengan siswa yang
tidak mandiri dalam belajar nya, hal ini didasarkan oleh faktor
person/internal, dimana siswa yang mempunyai kemandirian dalam belajar
ia akan merasa yakin atas segala tindakan yang dilakukannya dan akan
bertanggung jawab dari semua tindakan yang dilakukan (Elizabeth Patras,
2021).

Menurut Cob (dalam Diryatika & Armiati, 2023) faktor yang
memengaruhi kemandirian belajar yaitu efikasi diri, motivasi, serta tujuan.
Suciono juga mengemukakan bahwa penetapan nilai kemandirian belajar
didasarkan pada keyakinan akan kemampuan diri atau efikasi diri (Juz

Indrianti dkk, 2022). Faktor efikasi diri dapat mempengaruhi pemilihan



tugas, usaha yang dikeluarkan, ketekunan dan kegigihan dalam proses
belajar. Efikasi diri juga sebagai penentu bagaimana seseorang dapat
merasa, berperilaku dan memotivasi diri dalam kemampuannya, hal ini
sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari (Elizabeth
Patras dkk, 2021). Melalui adanya efikasi diri yang tinggi, tentunya siswa
merasakan kemampuan serta keyakinan terhadap suatu perihal yang telah
dikerjakan agar siswa dapat melakukan peningkatan terhadap kinerja
ataupun performanya (Rahayu, 2023).

Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri
yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari karena
efikasi diri yang dimiliki itu mempengaruhi indvidu dalam menentukan
tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk
didalamnya perkiraan terhadap tantangan yang akan dihadapi (Karmila &
Raudhoh, 2021). Menurut Kurniawati (dalam Ninghardjanti & Riyani,
2024), Efikasi diri yaitu keyakinan atau kepercayaan seseorang bahwa ia
dapat melakukan suatu perilaku yang akan menghasilkan sesuatu yang
diinginkan dalam situasi khusus. Bandura (dalam Laily & Wahyuni, 2018)
menjelaskan bahwa efikasi diri memiliki efek utama terhadap perilaku
seseorang salah satunya adalah motivasi. Siswa dengan efikasi diri tinggi
cenderung lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas, menetapkan
target, serta mampu bertahan dalam menghadapi tantangan belajar.
Sebaliknya, siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah sering merasa

ragu, cepat menyerah, dan kurang inisiatif dalam belajar.



Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan di SMAN 2
Tambang dan didukung juga oleh hasil wawancara peneliti dengan guru
mata pelajaran geografi di sekolah tersebut beserta beberapa siswa,
peneliti menemukan bahwa masih ada siswa yang ragu-ragu bertanya
kepada guru ketika belum sepenuhnya memahami materi, masih ada siswa
yang tidak yakin dan tidak berani dalam mengungkapkan pendapatnya
sendiri, pembelajaran hanya berpusat pada guru, masih ada siswa yang
kurang yakin terhadap kemampuannya, masih ada siswa yang kurang
inisiatif untuk belajar dengan sendirinya, masih ada siswa yang tidak bisa
menyelesaikan permasalahannya sendiri dalam belajar.

Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan peneliti, maka peneliti
tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Efikasi Diri
dengan Kemandirian Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di

SMAN 2 Tambang”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

a. Masih banyak siswa yang memiliki kemandirian belajar yang rendah
karena kurang yakin terhadap kemampuannya

b. Masih ada siswa yang ragu-ragu bertanya kepada guru ketika belum
sepenuhnya memahami materi

C. Masih ada siswa yang tidak yakin dan tidak berani dalam

mengungkapkan pendapatnya sendiri,



d. Dalam proses pembelajaran hanya berpusat pada guru saja sehingga
membuat siswa kurang perduli dengan pembelajaran
e. Beberapa siswa cenderung menunggu instruksi langsung dari guru
sebelum mereka melakukan pekerjaan mereka, dan mereka kurang
berinisiatif dalam menyelesaikan tugas tanpa arahan yang jelas.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dalam
penelitian ini dibatasi atau hanya terfokus pada: kurangnya keyakinan diri
siswa terhadap kemampuannya, selain itu siswa cenderung bergantung
pada guru sehingga mereka kurang berinisiatif untuk belajar dengan
sendirinya.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas maka rumusan
masalahnya yaitu: bagaimana hubungan efikasi diri dengan kemandirian
belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 2 Tambang?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah efikasi diri
memiliki hubungan dengan kemandirian belajar siswa pada mata
pelajaran geografi di SMAN 2 Tambang.
2. Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini dibuat untuk memberikan beberapa manfaat antara

lain sebagi berikut: Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan



memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun karya
ilmiah, serta dapat menyelesaikan program strata satu (S1)
pendidikan pada program studi pendidikan geografi fakultas
tarbiyah dan keguruan.

b. Bagi lembaga yang diteliti, penelitian ini berguna untuk
memberikan masukan berdasarkan hasil penelitian dan memperluas
landasan teoritis melakukan survey lapangan sehingga dapat
memberikan pengetahuan tentang hubungan efikasi diri dengan
kemandirian belajar siswa di SMAN 2 Tambang.

c. Bagi tenaga pendidik, diharapkan mampu membantu dan
membimbing siswa serta pemberikan pelayanan yang baik pada
saat proses pembelajaran agar siswa bisa memiliki kemandirian
belajar.

d. Bagi pembaca, diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai hubungan efikasi diri dengan kemandirian balajar siswa.

F. Definisi Istilah
Untuk memberikan pemahaman tentang judul ini, serta agar tidak
terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam menafsirkan pengertian atau
makna judul dari penelitian ini, maka penelitia perlu menjelaskan istilah-
istilah yang berhubungan dengan penelitian ini.
1. Efikasi Diri
Menurut Bandura (dalam Ghufron, M. N., & Risnawita, 2010)

dalam efikasi diri adalah keyakinan seseorang mengenai



kemampuannya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan
untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi
diri merupakan rasa keyakinan terhadap diri sendiri yang dimiliki oleh
individu akan kemampuan yang dimilikinya untuk menghadapi
berbagai permasalahan dalam kehidupannya. Kemampuan itu yang
akan membantu dan mendorong dirinya untuk bisa memulai
melakukan sesuatu agar bisa mencapai tujuannya.

Kemandirian Belajar

Menurut Umar Tirtarahardja (dalam Mulyadi & Syahid, 2020)
Kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar yang didorong oleh
kemauan, keputusan, dan tanggung jawab siswa itu sendiri.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar adalah perilaku inisiatif dan kemampuan
seseorang yang muncul atas kesadaran diri dalam menunjukkan
kepercayaan diri untuk melakukan pekerjaan serta menyelesaikan
masalah dengan penuh tanggung jawab tanpa adanya pengaruh dari

luar.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Efikasi diri
a. Pengertian Efikasi Diri

Teori efikasi diri berasal dari teori belajar sosial yang
dikembangkan oleh Albert Bandura. Menurut Bandura (dalam
Laily & Wahyuni, 2018) efikasi diri merupakan persepsi individu
akan keyakinan kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan
yang diharapkan. Keyakinan efikasi diri ini mempengaruhi pilihan
tindakan yang akan dilakukan, besarnya usaha dan ketahanan
ketika berhadapan dengan hambatan atau kesulitan. Individu
dengan efikasi diri yang tinggi memilih melakukan usaha lebih
besar dan pantang menyerah untuk mencapai tujuan.

Menurut Ormrod (dalam Pendy & Seto, 2020) efikasi diri
adalah penilaian seseorang tentang kemampuannya sendiri untuk
menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Myers
(dalam Damanik & Munthe, 2024) menjelaskan bahwa individu
dengan tingkat efikasi diri yang tinggi akan menunjukkan sikap
yang lebih kukuh, tidak cemas dan tidak mengalami tekanan dalam

menghadapi suatu hal.



Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan
tentang diri yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia
sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut
mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan termasuk di dalamnya
perkiraan berbagai kejadian yang akan dihadapi (Karmila &
Raudhoh, 2021). Efikasi diri menentukan apakah kita akan
menunjukan perilaku tertentu, sekuat apa kita dapat bertahan saat
menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan bagaimana kesuksesan
atau kegagalan dalam satu tugas tertentu mempengaruhi perilaku
kita di masa depan. Seseorang dengan efikasi diri tinggi percaya
bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah
kejadian-kejadian disekitarnya, sedangkan seseorang dengan
efikasi diri yang rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak
mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam
situasi yang sulit, orang dengan efikasi yang rendah cenderung
akan mudah menyerah.

Berdasarkan penjelasan tentang efikasi diri, maka dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan rasa keyakinan terhadap
diri sendiri yang dimiliki oleh individu akan kemampuan yang
dimilikinya untuk menghadapi berbagai permasalahan dalam

kehidupannya. Kemampuan itu yang akan membantu dan
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mendorong dirinya untuk bisa memulai melakukan sesuatu agar

bisa mencapai tujuannya.

. Sumber-sumber Efikasi Diri

Menurut Bandura (Ghufron, M. N., & Risnawita, 2010)

efikasi diri dapat ditumbuhkan melalui empat sumber, yaitu:

1)

2)

Pengalaman keberhasilan (mastery experience).

Sumber ini memberikan pengaruh besar pada efikasi diri
individu karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman
pribadi individu secara nyata yang berupa keberhasilan dan
kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan menaikkan efikasi
diri individu, sedangkan pengalaman kegagalan akan
menurunkannya. Setelah efikasi diri yang kuat berkembang
melalui  serangkain keberhasilan, dampak negatif dari
kegagalan akan berkurang. Jika kegagalan dapat diatasi dengan
usaha tertentu, itu dapat meningkatkan keyakinan diri
seseorang bahwa tantangan tersulit pun dapat diatasi dengan
usaha terus-menerus.

Pengalaman orang lain (vicarious experience).

Pengamatan terhadap orang lain adalah proses belajar dari
orang lain. Dimana pengalaman keberhasilan orang lain dengan
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas
yang sama akan meningkatkan motivasi untuk mencapai suatu

prestasi. Begitu pula sebaliknya, pengalaman terhadap
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kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian individu
mengenai kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha
yang dilakukan.

3) Persuasi verbal (verbal persuasion).

Persuasi verbal dilakukan untuk meyakinkan diri bahwa ia
mampu mencapai hasil yang maksimal. Dengan melakukan
persuasi verbal, seseorang dapat mengarahkan dirinya untuk
bekerja keras dengan tujuan menuju keberhasilan. Akan tetapi,
efikasi diri yang dipengaruhi oleh persuasi verbal biasanya
tidak lama bertahannya.

4) Kondisi fisiologis

Kondisi fisiologis merupakan dimensi yang mempengaruhi
sebagian efikasi diri pada seseorang. Kondisi fisik dan emosi
dalam diri seseorang cenderung menghindari situasi yang
menekan, karena kondisi tersebut mengisyaratkan suatu hal
yang tidak diinginkan telah terjadi.

C. Aspek-Aspek Efikasi Diri
Menurut  Bandura  (dalam  Ghufron, M. N.&
Risnawita,2010) efikasi diri setiap individu berbeda satu sama lain
berdasarkan tiga aspek, yaitu:
1) Tingkat kesulitan (level)
Aspek ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas yang

dihadapi seseorang. Komponen ini berimplikasi pada perilaku
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yang akan dilakukan seseorang berdasarkan keyakinan pada
setiap tingkat kesulitan tugas. Biasanya seseorang akan
melakukan sesuatu yang mampu dilakukannya dan cenderung
menghindari sesuatu yang diluar batas kemampuannya. Dalam
tingkat kesulitan tugas, seseorang akan melakukan tugas yang
mudah dahulu sesuai dengan kemampuannya.

2) Kekuatan (Strength)

Kekuatan keyakinan merupakan aspek yang berkaitan
dengan seberapa kuat seseorang percaya pada kemampuan
mereka. Keyakinan yang kuat akan mendorong seseorang
untuk terus berusaha mencapai tujuan, meskipun mungkin
belum memiliki pengalaman yang cukup.

3) Generalitas (generality)

Generalitas yaitu hal yang berkaitan dengan luas cakupan
tingkah laku yang diyakini oleh seseorang mampu
dilaksanakan. Ada seseorang yang mampu mengerjakan tugas
dalam bidang yang luas (melakukan banyak pekerjaan) dan ada
pula orang yang hanya mampu fokus mengerjakan satu tugas
saja.

Menurut Smith (dalam Suartini dkk., 2023) indikator efikasi
diri didasarkan pada aspek-aspek efikasi diri yaitu level, strength,
dan generality. Dengan melihat tiga aspek efikasi diri maka ada

beberapa indikator efikasi diri, yaitu:
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1. Keyakinan akan kemampuan diri
2. Optimis
3. Objektif
4. Bertanggung jawab
5. Rasional dan realistis.
d. Karakteristik Efikasi Diri
Menurut Bandura (dalam Laily & Wahyuni, 2018)
Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan
memunculkan inisiatif dan ketekukan dalam menyelesaikan tugas,
sehingga seseorang dengan efikasi diri yang tinggi cenderung
belajar mandiri untuk menyelesaikan tugasnya. Sebaliknya
seseorang yang memiliki efikasi diri yang rendah akan lebih
memilih untuk menghindari tugas-tugas tersebut daripada mencoba
mengerjakan dan menyelesaikannya. seseorang yang memiliki
efikasi diri yang rendah akan lebih mungkin untuk bergantung pada
siswa lain sehingga menunda pengerjaan tugas.
Menurut (Permana dkk, 2016) ciri-ciri siswa yang memiliki
efikasi diri yang tinggi dan rendah diantaranya:
1) Efikasi diri tinggi
a) Terlibat dalam penyelesaian tugas.
b) Tugas yang dirasa sulit tetap dikerjakan.
C) Menjadikan  ketidak-berhasilan ~ sebagai  motivasi

meningkatkan kerja keras, keterampilan dan pengetahuan.
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d) Berusaha dengan gigih

e) Percaya diri atas kemampuannya

f) Cenderung bersikap optimis.

g) Merasa tertantang dengan keadaan baru.

2) Efikasi diri rendah

a) Memiliki kecenderungan untuk menghindari tugas.

b) Meragukan kemampuan yang dimiliki

€) Menganggap tugas susah sebagai rintangan berat.

d) Kurang cekatan dalam berusaha setelah mengalami

kegagalan.

e) Kurang memiliki aspirasi dan komitmen terhadap tugas.

f) Mengabaikan masalah.

g) Tidak suka mencari suatu yang baru.

2. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar
Dalam kemandirian belajar, kata "mandiri" berarti "berdiri

sendiri”, yang berarti seseorang dapat mengatur dan mengarahkan
dirinya sendiri sesuai tingkat perkembangannya. Untuk mencapai
tujuan belajarnya, seseorang harus aktif secara individu atau tidak
bergantung pada orang lain, termasuk tidak bergantung pada
gurunya. Pada hakikatnya kemandirian belajar merupakan
kemampuan mengontrol perilaku diri sendiri terhadap situasi

tertentu (Suciono, W. 2021).
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Menurut Umar Tirtarahardja (dalam Mulyadi & Syahid,
2020) Kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar yang
didorong oleh kemauan, keputusan, dan tanggung jawab siswa
sendiri. Burtihan (dalam Laksana & Hadijah, 2019) kemandirian
belajar merupakan perilaku siswa yang bebas dan bertanggung
jawab dalam menentukan tujuan belajar, merencanakan,
memelihara serta menilai hasil aktifitas belajarnya tanpa adanya
ketergantungan pada orang lain. Menurut Nurhayati (dalam Asrori,
2020) kemandirian menunjukkan adanya kepercayaan terhadap
kemampuan diri dalam menyelesaikan masalahnya tanpa bantuan
khusus dari orang lain dan keengganan untuk dikontrol orang lain
Sedangkan menurut Desmita (dalam Sugianto, 2020) Kemandirian
belajar adalah ketika seseorang memiliki keinginan untuk menjadi
mabhir. Ini memungkinkan mereka untuk membuat keputusan,
memiliki pemahaman tentang cara menyelesaikan masalah,
memperkuat keyakinan diri, mengejar pekerjaan mereka saat ini,
dan berani mengambil resiko atas apa yang telah mereka lakukan.
Siswa harus memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah
(Sugianto., 2020).

Menurut Hasyim (dalam Valentin & Hadi, 2018) untuk
mencapai kemandirian belajar, siswa dituntut dapat memahami
dirinya, menerima  dirinya, mengarahkan dirinya dan

mengaktualisasikan dirinya. Artinya, siswa perlu memahami
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kemampuan dirinya dalam belajar, baik kelebithan maupun
kekurangannya. Oleh karena itu, keyakinan akan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa (efikasi diri) harus diperhatikan oleh guru
dalam melaksanakan pembelajaran disekolah.

Dari  pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar adalah perilaku inisiatif dan kemampuan
seseorang yang muncul atas kesadaran diri dalam menunjukkan
kepercayaan diri untuk melakukan pekerjaan serta menyelesaikan
masalah dengan penuh tanggung jawab tanpa adanya pengaruh dari
luar.

b. Karakteristik Kemandirian Belajar
Goodman dan Smart dalam (Hanifah 2017) mengungkapkan
aspek kemandirian ada tiga, yaitu:
1) Independent (ketidaktergantungan)

Perilaku seseorang berdasarkan arahan dirinya, dan tidak
peduli terhadap pengarahan siswa lain dan bahkan berusaha
untuk mengatasi masalah sendiri tanpa bergantung siswa lain.

2) Autonomi

Perilaku yang cenderung bebas dan mampu menetapkan

hak dan mengurus sendiri segala keperluan dirinya.
3) Self-reliance
Perilaku yang didasarkan atas rasa percaya diri.

c. Ciri-Ciri Kemadirian Belajar
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Ciri-ciri kemandirian belajar menurut Thoha (dalam Sundayana,

2016) adalah sebagai berikut:

1) Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif

2) Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain

3) Tidak lari atau menghindari masalah

4) Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam

5) Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta

bantuan orang lain

6) Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang

lain

7) Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan

8) Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.

. Indikator Kemandirian Belajar

Penyusunan skala kemandirian belajar menggunakan dasar
teori dari Beller (dalam Novilita & Suharnan, 2013) merumuskan
indikator yang terdiri atas:

1) Mampu mengambil inisiatif, yaitu keberanian / kemampuan
untuk mengambil suatu tindakan atau usaha dalam melakukan
kegiatan belajar dan berani untuk mengerjakan tugasnya tanpa
diperintah oleh orang lain.

2) Mampu mencoba mengatasi rintangan yang ada, yaitu mampu

mencoba memecahkan persoalan yang dihadapi pada saat



3)

4)

5)
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berlangsung proses belajar dan mengatasinya tanpa melibatkan
atau mengharapkan bantuan orang lain.

Memperoleh kepuasan dari pekerjaan yang dilakukannya,
yaitu adanya perasaan puas dan senang jika dapat melakukan
atau menyelesaikan tugas-tugas belajar yang telah dikerjakan
sendiri.

Mencoba mengerjakan tugas-tugas rutinnya sendiri, yaitu
adanya kesadaran diri untuk mengerjakan tugas-tugas belajar
yang sudah menjadi kewajibannya tanpa harus dibantu
ataupun diperintah terlebih dahulu oleh orang lain.
Mengarahkan perilaku menuju kesempurnaan, yaitu adanya
keinginan untuk meningkatkan kemampuan dan perilaku yang
ada pada dirinya untuk menjadi lebih baik sesuai dengan

tujuan yang diinginkan.

Faktor yang mempengaruhi Kemandirian Belajar

Menurut teori kognitif sosial yang dikembangkan oleh

Bandura (dalam Suciono, W, 2021), kemandirian belajar

berkembang melalui interaksi antara tiga unsur utama, yaitu

individu (kognitif), perilaku, dan lingkungan. Ketiga unsur ini

saling memengaruhi dalam proses belajar, yang dikenal dengan

istilah determinisme resiprokal. Kemandirian belajar dipengaruhi

oleh tiga faktor utama:
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1. Faktor Individu (Internal), Faktor individu berhubungan
dengan efikasi diri, yaitu keyakinan siswa bahwa mereka
mampu menguasai suatu tugas dan mencapai hasil yang baik.
Efikasi diri dipengaruhi oleh tiga hal penting yaitu:
pengetahuan, metakognisi (kemampuan untuk memahami dan
mengatur cara berpikir sendiri), dan penetapan tujuan belajar.
Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi biasanya lebih percaya
diri, gigih, dan mampu mengatur cara belajarnya sendiri.

2. Faktor Perilaku, perilaku kemandirian belajar dipengaruhi oleh
tiga proses: 1. Observasi diri: Kemampuan siswa untuk
memantau dan mengevaluasi sendiri perilaku belajarnya. 2.
Penilaian diri: Proses membandingkan hasil belajar dengan
tujuan yang telah ditetapkan. 3. Reaksi diri: Tindakan atau
respons yang dilakukan siswa untuk menyesuaikan diri demi
mencapai tujuan yang diinginkan. Siswa yang rutin melakukan
ketiga proses ini cenderung memiliki efikasi diri yang lebih
tinggi dan hasil belajar yang lebih baik.

3. Faktor Lingkungan, Lingkungan belajar juga memegang peran
penting. Lingkungan yang nyaman dan mendukung akan
memudahkan siswa belajar secara mandiri. Zimmerman (dalam
Suciono, W, 2021) menyebut bahwa suasana belajar yang tidak
kondusif dapat membuat siswa kesulitan untuk mengatur

dirinya sendiri. Hal ini diperkuat oleh pendapat Carpenter,
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Endres, dan Hui (dalam Suciono, W. 2021) yang mengatakan
bahwa motivasi dan keinginan belajar akan meningkat jika
siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang bebas

gangguan dan menyenangkan.

3. Hubungan Efikasi Diri Dengan Kemandirian Belajar

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan
dirinya dalam melakukan tugas atau perilaku yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Seseorang cenderung melakukan suatu
tindakan atau perilaku ketika mereka percaya bahwa mereka bisa
melakukannya dengan baik, yaitu ketika mereka memiliki tingkat
efikasi diri yang tinggi. (Ghufron, M. N., & Risnawita, 2010).

Bandura (dalam Santrock, John W. 2011) mengatakan efikasi diri
berpengaruh besar terhadap perilaku, Dimana siswa yang memiliki
efikasi diri yang rendah dalam pembelajaran cenderung menghindari
banyak tugas, terutama tugas-tugas yang menantang. Sebaliknya, siswa
yang memiliki efikasi diri tinggi lebih gigih dalam menyelesaikan
tugas-tugas belajar dibandingkan dengan mereka yang memiliki efikasi
diri rendah.

Kemandirian belajar merupakan perilaku siswa yang bebas dan
bertanggung jawab dalam menentukan tujuan belajar, merencanakan,
serta menilai hasil aktifitas belajarnya tanpa adanya ketergantungan

pada orang lain. Kemandirian belajar mampu timbul dalam diri sendiri
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apabila terdapat kemauan dalam dirinya, tanpa bergantung dalam
orang lain (Diryatika & Armiati, 2023).

Suciono (dalam Juz Indrianti dkk, 2022) juga mengemukakan
bahwa penetapan nilai kemandirian belajar didasarkan pada keyakinan
akan kemampuan diri atau efikasi diri. Bandura (Damanik & Munthe,
2024) berpendapat bahwa saat manusia mempunyai efikasi diri yang
tinggi, maka mereka akan mempunyai kapasitas yang baik untuk
meregulasi perilaku mereka. Artinya bahwa semakin tinggi efikasi diri
yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula tingkat dalam mengatur
tindakan dirinya sendiri dalam arti kemandirian.

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relavan ini bertujuan untuk digunakan sebagai
bahan perbandingan dan untuk menguatkan tentang penelitian yang
penulis lakukan. Penelitian yang memiliki relevansi dengan yang peneliti

lakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh beberapa orang diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Luluk Latifah, Basyirun dalam Jurnal
Sanskara Pendidikan dan Pengajaran, Volume Vol. 2, No. 01, Januari
2024 dengan Judul “Hubungan Efikasi Diri Dengan Kematangan
Karier Siswa Kelas XI TKJ SMK Al Musyawirin Kabupaten
Cirebon”. Dengan hasil penelitian menunjukkan nilai  koefisien
korelasi sebesar 0,452 dengan nilai signifikansi sebesar 0,148,
menunjukkan adanya hubungan antara efikasi diri dan kematangan

karier siswa kelas XI TKJ di SMK Al Musyawirin.
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Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti adalah terletak pada variable X efikasi diri sementara
yang membedakan terletak pada variable Y terhadap Kematangan
Karier Siswa. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap
kemandirian belajar.
. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Muhammad, Prof. Dr. Corry
Yohana, M.M, Nadya Fadillah F, S.Pd.,, M.Pd dalam Jurnal
Pendidikan dan Pengajaran, Volume 2024, Vol. 2, No.3 dengan judul
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Dukungan Keluarga Dan
Efikasi Diri Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Kelas X SMK 49
Jakarta Utara”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan dukungan keluarga terhadap motivasi
belajar siswa dengan thitung (4,738) dan nilai signifikansi (0,000).
Terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri
terhadapmotivasi  belajar siswa dengan thitung(7,851) dan nilai
signifikansi ~ (0,000). Terdapat pengaruh positif dan signifikan
dukungan keluarga dan efikasi diri secara simultan terhadap motivasi
belajar siswa dengan Fhitung (107,712) dan nilai signifikansi (0,000).
Dukungan keluarga dan efikasi diri secara simultan memberikan
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa sebesar 57,4%, sedangkan
sisanya 42,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang sekarang

adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan
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variabel efikasi diri yang sama. Sedangkan perbedaannya yaitu pada
penelitian ini memiliki 3 variabel sedangkan penelitian yang sekarang
hanya memiliki 2 variabel.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Arya firmanu Jendra dan Sugiyo,
mahasiswa Universitas Negeri Semarang, adapun judul penelitiannya
yaitu Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kecemasan Presentasi Siswa
Kelas XI di SMA Negeri 1 Wuryantoro. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif variabel efikasi diri
dengan kecemasan presentasi dan (R Square =.091), artinya bahwa
variabel efikasi diri berpengaruh terhadap variabel kecemasan
presentasi sebesar 9,1%. Maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
tidak berpengaruh signifikan terhadap munculnya kecemasan
presentasi pada peserta didik.

Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan yaitu
terletak pada variabel X yang berupa efikasi diri. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu terletak pada
variabel Y, dimana variabel Y pada penelitian yang dilakukan peneliti
yaitu kemandirian belajar sedangkan penelitian Arya Firmanu Jendra
dan Sugiyo variabel Y nya adalah kecemasan presentasi.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan

batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah
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pengertian di dalam penelitian ini. Konsep efikasi diri dan kemandirian

belajar dapat dilihat dari indikator-indikator berikut:

1. Efikasi Diri (variabel X)

a. Keyakinan akan kemampuan diri

1) Siswa merasa yakin dapat menyelesaikan tugas dengan baik

2) Siswa yakin bisa mengerjakan kuis dadakan yang diberikan
guru

3) Siswa berusaha memahami setiap materi pelajaran yang
dianggap sulit

4) Siswa merasa mampu mengatasi kesulitan dalam belajar

5) Siswa yakin dapat menyelesaikan permasalahan diberbagai
situasi

b. Optimis

1) Siswa optimis bisa mengerjakan soal didepan kelas

2) Siswa tidak akan menyerah jika mendapat tugas yang sulit

3) Siswa merasa yakin akan mendapat nilai yang baik dalam
setiap tugas

4) Ketika mampu menyelesaikan tugas siswa yakin akan
mendapat nilai yang tinggi

5) Saat mendapat nilai yang baik, siswa lebih bersemangat untuk
belajar agar nilai yang diperoleh lebih baik lagi

6) Siswa merasa senang saat mendapat tugas yang memacu

kreativitas
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Siswa selalu memotivasi diri untuk belajar dengan giat

c. Bertanggung Jawab

1)

2)

3)

Siswa tidak pernah menunda-nunda mengerjakan tugas yang
diberikan guru

Siswa berusaha membiasakan diri tetap belajar walupun
tergoda bermain game atau sosial media

Siswa selalu mengumpulkan tugas tepat waktu

2. Kemandirian Belajar (Variabel Y)

a. Mampu mengambil inisiatif

1)

2)

3)

Siswa menyiapkan buku dan alat tulis tanpa diperintahkan oleh
guru sebelum memulai proses pembelajaran

Siswa membaca materi di rumah sebelum diajaran oleh guru
Setelah belajar siswa membuat rangkuman pelajaran sendiri

tanpa diperintahkan guru.

b. Mampu mencoba mengatasi rintangan yang ada

1)

2)

3)

Siswa berani mengajukan pertanyaan kepada guru saat ada
materi yang belum dikuasai

Siswa selalu mencoba menyelesaikan soal yang diberikan guru
dengan sendiri

Siswa memilih mengulang kembali pelajaran dirumah dari

pada bermain game di smartphone

c. Memperoleh kepuasan dari pekerjaan yang dilakukan
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1) Siswa merasa puas saat bisa menjawab pertanyaan dari guru
saat proses pembelajaran karena telah mempersiapkan diri
dengan belajar dirumah

2) Siswa berusaha meyelesaikan tugas yang sulit dengan
membaca banyak buku

3) Siswa merasa puas saat ia belajar dengan sungguh-sungguh
lalu mendapat nilai yang baik

. Mencoba mengerjakan tugas rutinnya sendiri

1) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan sendiri
tanpa mencontek

2) Siswa tidak merasa terbebani saat diperintahkan belajar
dirumah

3) Siswa selalu menulis materi yang dirasa penting saat guru
menjelaskan pembelajaran

4) Siswa tidak pernah bolos saat ada jam pelajaran tambahan
yang diadakan di sekolah

5) Siswa menerjakan tugas individu secara mandiri

Mengarahkan perilaku menuju kesempurnaan

1) Siswa selalu mencari buku tambahan di perpustakaan

2) Siswa mengikuti les tambahan di luar jam sekolah

3) Ketika ada jam pelajaran kosong siswa mengerjakan tugas

yang diberikan guru atau belajar mandiri
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4) Saat merasa lemah disuatu materi pelajaran siswa berusaha
belajar lebih giat lagi
5) Siswa selalu mempersiapkan diri sebelum menghadapai ujian.
D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi Dasar
Sesuai dengan pengamatan peneliti, maka peneliti berasumsi
efikasi diri berhubungan dengan kemandirian belajar siswa pada mata
pelajaran geografi di SMAN 2 Tambang.
2. Hipotesis
Berdasarkan asumsi diatas, maka peneliti berhipotesis sebagai berikut:
a. Hipotesis Nihil (Ho): Tidak ada hubungan yang signifikan antara
efikasi diri siswa dengan kemandirian belajar siswa pada mata
pelajaran geografi di SMAN 2 Tambang
b. Hipotesis Alternatif (Ha): Adanya hubungan yang signifikan
antara efikasi diri siswa dengan kemandirian belajar siswa pada

mata pelajaran geografi di SMAN 2 Tambang.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah  penelitian dengan pendekatan
kuantitatif, Sugiyono (2018) yaitu peneliti mendasarkan pada
pertimbangan angka-angka atau statistik dari variabel dengan
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan Teknik
analisis korelasional, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara efikasi diri dengan kemandirian
belajar.
B. Waktu dan tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Tambang yang berlokasi di
JL.Bupati, Kualu, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau. Adapun waktu penelitian ini pada bulan November-Desember pada
tahun ajaran 2024/2025.
C. Subjek dan objek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII SMAN 2 Tambang.
Sedangkan yang menjadi objek Penelitaian Ini Adalah Hubungan Efikasi
Diri dengan Kemandirian Belajar siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di

SMAN 2 Tambang.
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D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2014) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XII di SMAN 2 Tambang, yaitu:

Tabel I11.1 Populasi Penelitian

No | Kelas Laki-laki perempuan | Jumlah
1 XI19 21 14 35
2 XII 10 15 21 36
Jumlah keseluruhan il

2. Sampel

Menurut  Arikunto  (2006) mengatakan bahwa  “apabila
populasinyanya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya
diambil secara keseluruhan. Tetapi, jika jumlah subjek lebih besar dari
100 orang, maka dapat diambil 10-15% atau 15-25% atau lebih.”
Karna populasi dalam penelitian ini berjumlah 71 yang mana kurang

dari 100 maka dalam hal ini seluruh populasi akan dijadikan sampel.
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan 2 instrumen yaitu angket dan dokumentasi.
1. Angket
Juliansyah Noor (2012) Angket adalah suatu teknik pengumpulan
data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau
pernyataan kepada responden dengan harapan memberikan respons
atas daftar pertanyaan tersebut. Pertanyaan angket efikasi diri disusun
berdasarkan tiga indikator, yaitu: keyakinan akan kemampuan diri,
optimis, dan bertanggung jawab. Untuk kemandirian belajar
berdasarkan lima indikator. Angket disusun dengan berpedoman
kepada skala likert, dimana setiap pertanyaan atau pernyataan
disediakan empat buah alternatif pilihan jawaban yaitu selalu (SL),
kadang-kadang (KD), jarang (J) dan tidak pernah (TP). Dengan begitu
jawaban itu dapat diberi skor seperti berikut:
Selalu diberi skor 4
Kadang-kadang diberi skor 3
Jarang diberi skor 2

Tidak pernah diberi skor 1.



Adapun kisi-kisi angket penelitian sebagai berikut:

Tabel I1I. 2 Kisi-kisi Angket Penelitian
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Variabel Indikator dan K.O Nomor
Item
a. keyakinan akan kemampuan diri
1) Merasa lg/a_kin dapat menyelesaikan tugas 1
dengan baik
2) Yakin bisa mengerjakan kuis dadakan 5
yang diberikan guru
3) Berusaha memahami setiap materi 3
pelajaran yang dianggap sulit
o 4) Merasa mampu mengatasi kesulitan dalam 4
Efikasi Diri belajar
Siswa (X) 5) Yakin dapat menyelesaikan permasalahan 5
diberbagai situasi
b. optimis
1) Optimis bisa mengerjakan soal didepan 5
kelas
2) Tidak akan menyerah jika mendapat tugas 7
yang sulit
3) Merasa yakin akan dapat mendapat nilai 8
yang baik dalam setiap tugas
4) Ketika mampu menyelesaika tugas yakin 9
akan mendapat nilai yang tinggi
5) Saat mendapat nilai yang baik, lebih 10
berseman%at untuk belajar agar nilai yang
diperoleh lebih baik lagi.
6) Merasa senang saat mendapat tugas yang 11
memicu kreativitas
7) Selalu memotivasi diri untuk belajar 12
dengan giat
c. bertanggung jawab
1) Tidak pernah menunda-nunda mengerjakan 13
tugas yang diberikan guru
2) Berusaha membiasakan diri tetap belajar 14
walaupun tergoda bermain game atau sosial
media
3) Selalu mengumpulkan tugas tepat waktu 15

(sumber: Jannah, 2023)
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Variabel Indikator dan K.O I\:(t)(;?r(l)r

a. Mampu mengambil inisiatif

1) Menyiapkan buku dan alat tulis tanpa 1
diperintahkan oleh guru sebelum memulai
proses pembelajaran

2) Membaca materi di rumah sebelum diajaran 2
oleh guru

3) Setelah belajar membuat rangkuman pelajaran 3
sendiri tanpa diperintahkan guru

b. I\/Idampu mencoba mengatasi rintangan yang
ada

1) Selalu mencoba menyelesaikan soal yang 4
diberikan guru dengan sendiri

2) Memilih mengulang kembali pelajaran dirumah 5
dari pada bermain game di smartphone

c. Memperoleh kepuasan dari
pekerjaan yang dilakukan

1) Merasa puas saat bisa menjawab pertanyaan
dari guru saat proses pembelajaran karenal 6

Kemandirian telah  mempersiapkan diri dengan belajar
Belajar (Y) dirumah

2) Berusaha meyelesaikantugas yang sulit 7
dengan membaca banyak buku

d. Mencoba mengerjakan tugas rutinnya
sendiri

1) Mengerjakan tugas yang diberikan guru 8
dengan sendiri tanpa mencontek

2) Tidak merasa terbebani saat diperintahkan 9
belajar dirumah

3) Selalu menulis materi yang dirasa penting 10
saat guru menjelaskan pembelajaran

4) Tidak pernah bolos saat ada jam pelajaran 1
tambahan yang diadakan di sekolah

5) Menerjakan tugas individu secara mandiri 12

e. Mengarahkan perilaku menuju
kesempurnaan

1) Selalu mencari buku tambahan di perpustakaan 13

2) Mengikuti les tambahan diluar jam sekolah 14

3) Ketika ada jam pelajaran kosong mengerjakan 15
tugas yang diberikan guru atau belajar mandiri

4) Saat merasa lemah disuatu materi pelajaran 16

berusaha belajar lebih giat lagi

(sumber: Jannah, 2023)
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2. Dokumentasi

Menurut Juliansyah Noor (2012) Sejumlah besar fakta dan data
tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar
data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, laporan,
artefak dan foto. Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan
waktu sehingga memberikan peluang kepada peneliti untuk
mengetahui  hal-hal yang pernah terjadi pada waktu silam.
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data
biografi SMAN 2 Tambang, seperti profil sekolah, keadaan peserta
didik, data peserta didik dan lainnya, hal ini dimaksudkan untuk

memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian ini.

F. Uji Instrumen Penelitian

Peneliti melakukan analisis angket yang telah diujikan. Adapaun

cara analisis angket yang dilakukan dengan uji validitas dan realiabilitas.

Peneliti mengadopsi angket dari penelitian (Jannah, 2023). Oleh karena itu

peneliti tidak perlu lagi melakukan uji validitas dan reliabilitas angket.

G. Teknik Analisis Data

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika pada
uji kolmogorov smirnov memiliki nilai signifikan (sig>0,05). Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 23 for

windows, yaitu uji kolmogorov Smirnov.
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2. Uji Linearitas
Uji linearitas, adalah uji yang digunakan untuk mengetahui status
linier atau tidaknya suatu distribusi nilai data hasil yang diperoleh. Uji
linear bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara 2 variabel
atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang linear atau tidak.
Dasar pengambilan keputusan dalam pengambilan keputusan wuji
linearitas adalah:
a. Jika nilai probabilitas >0,05 maka hubungan variabel X dan Y
adalah linear
b. Jika nilai probabilitas <0,05 maka hubungan antara variabel X
dan Y adalah tidak linear.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini mengunakan uji korelasi
pearson product moment. Korelasi digunakan untuk mengetahui
hubungan antaradua variabel independent.

NYXY—(EX)XY)
JINYX? = (ZX)?INYY? = (2Y)?]

ey =

Keterangan:

Rxy = Angka indeks korelasi “r” produk momen
N = Jumlah data (responden)

> xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y
> x = Jumlah seluruh skor x

>y = Jumlah seluruh skor y



Adapun interpretasi korelasi disajikan sebagai berikut:

Tabel II1. 3 Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi
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No Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
1 0,00-0,199 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Sedang
4 0,60 — 0,799 Kuat
5 0,80 — 1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono 2014



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui bahwa efikasi diri dan
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 2
Tambang tergolong baik. Selain itu berdasarkan uji hipotesis dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Efikasi diri
dengan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN
2 Tambang. Dengan koefisien korelasi sebesar 0,634 dan arah hubungan
positif yang termasuk dalam korelasi kuat. Dalam hal ini semakin tinggi
efikasi diri maka semakin tinggi pula kemandirian belajar, sebaliknya
semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah pula kemandirian

belajar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis ingin
memberikan saran kepada pihak-pihak sebagai berikut:

1. Kepada siswa dan siswi SMA 2 Tambang hendaknya lebih mandiri lagi
dalam belajar serta dapat mengamalkan ilmu yang telah di dapat
dengan baik.

2. Kepada pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan lagi
kemandirian belajar siswa dan siswi nya dan diharapkan dapat

mmeningkatkan kemandirian belajar siswa dan siswi.
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3. Kepada guru diharapkan dapat memotivasi siswa siswi untuk mandiri
dalam belajar dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

4. Kepada peneliti agar dapat mengambil pengalaman dari penelitian ini
serta dapat menambah wawasan agar bisa meneliti dengan variabel

yang berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh penulis.
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Lampiran 10 Kisi-Kisi Instrument Angket

Kisi-kisi Angket Penelitian

Variabel Indikator dan K.O Nomor
Item
a. keyakinan akan kemampuan diri
1) Merasa yakin dapat menyelesaikan tugas 1
dengan baik
2) Yakin bisa mengerjakan kuis dadakan 5
yang diberikan guru
3) Berusaha memahami setiap materi 3
pelajaran yang dianggap sulit
S 4) Merasa mampu mengatasi kesulitan dalam 4
Efikasi Diri belajar
Siswa (X) 5) Yakin dapat menyelesaikan permasalahan| 5
diberbagai situasi
b. optimis
1) Optimis bisa mengerjakan soal didepan 6
kelas
2) Tidak akan menyerah jika mendapat tugas 7
yang sulit
3) Merasa yakin akan dapat mendapat nilai 8
yang baik dalam setiap tugas
4) Ketika mampu menyelesaika tugas yakin 9
akan mendapat nilai yang tinggi
5) Saat mendapat nilai yang baik, lebih 10
b_ersemangiat untuk belajar agar nilai yang
diperoleh lebih baik lagl.
6) Merasa senang saat mendapat tugas yang 11
memicu kreativitas
7) Selalu memotivasi diri untuk belajar 12
dengan giat

c. bertanggung jawab

1) Tidak pernah menunda-nunda mengerjakan 13
tugas yang diberikan guru

2) Berusaha membiasakan diri tetap belajar 14
walaupun tergoda bermain game atau sosial
media

3) Selalu mengumpulkan tugas tepat waktu 15

(sumber:jannah, 2023)
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Variabel Indikator dan K.O I\:(t)(;?r(l)r
a. Mampu mengambil inisiatif
1) Menyiapkan buku dan alat tulis tanpa 1
diperintahkan oleh guru sebelum memulai
proses pembelajaran
2) Membaca materi di rumah sebelum diajaran 2
oleh guru
3) Setelah belajar membuat rangkuman pelajaran 3
sendiri tanpa diperintahkan guru
b. I\/Idampu mencoba mengatasi rintangan yang
ada
1) Selalu mencoba menyelesaikan soal yang 4
diberikan guru dengan sendiri
2) Memilih mengulang kembali pelajaran dirumah 5
dari pada bermain game di smartphone
c. Memperoleh kepuasan dari pekerjaan
yang dilakukan
1) Merasa puas saat bisa menjawab pertanyaan
dari guru saat proses pembelajaran karenal 6
Kemandirian telah  mempersiapkan diri dengan belajar
Belajar (Y) dirumah
2) Berusaha meyelesaikantugas yang sulit 7
dengan membaca banyak buku
d. Mencoba mengerjakan tugas rutinnya sendiri
1) Mengerjakan tugas yang diberikan guru 8
dengan sendiri tanpa mencontek
2) Tidak merasa terbebani saat diperintahkan 9
belajar dirumah
3) Selalu menulis materi yang dirasa penting 10
saat guru menjelaskan pembelajaran
4) Tidak pernah bolos saat ada jam pelajaran 1
tambahan yang diadakan di sekolah
5) Menerjakan tugas individu secara mandiri 12
e. Mengarahkan perilaku menuju kesempurnaan
1) Selalu mencari buku tambahan di perpustakaan 13
2) Mengikuti les tambahan diluar jam sekolah 14
3) Ketika ada jam pelajaran kosong mengerjakan 15
tugas yang diberikan guru atau belajar mandiri
4) Saat merasa lemah disuatu materi pelajaran 16

berusaha belajar lebih giat lagi

(sumber: jannah, 2023)




Lampiran 11 Angket Efikasi Diri

ANGKET EFIKASI DIRI

A ldentitas Siswa

Nama

Kelas

B. Petunjuk Dalam Pengisian
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Berilah tanda centang ( V') pada salah satu pilihan jawaban dibawah ini

yang menurut anda benar dan sesuai dengan kejadian yang sebenarnya.

Pertimbangkan setiap pertanyaan secara terpisah. Jawabanmu jangan

dipengaruhi oleh jawaban terhadap pertanyaan lain.

Keterangan :

SL = selalu, KD = kadang-kadang, J = Jarang, TP = tidak pernah

NO | Pertanyaan SL | KD TP
Keyakinan akan kemampuan diri
1 |Saya merasa yakin dapat menyelesaikan tugas
dengan baik
2 |Saya yakin bisa mengerjakan kuis dadakan
yang diberikan guru
3 |Saya berusaha memahami setiap materi
pelajaran yang dianggap sulit
4 |Saya merasa mampu mengatasi kesulitan
dalam belajar
5 |Saya yakin dapat menyelesaikan permasalahan
diberbagai situasi
Optimis
6 |Saya optimis bisa mengerjakan soal didepan
kelas
7 |Saya tidak akan menyerah jika mendapat tugas
yang sulit
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8 |Saya merasa yakin akan mendapat nilai yang
baik dalam setiap tugas

9 |Ketika mampu menyelesaikan tugas saya yakin
akan mendapat nilai yang tinggi

10 |Saat mendapat nilai yang baik, saya lebih
bersemangat untuk belajar agar nilai yang
diperoleh lebih baik lagi

11 |Saya merasa senang saat mendapat tugas yang
memicu Kreativitas

12 |Saya selalu memotivasi diri untuk belajar
dengan giat

Bertanggung jawab

13 |Saya tidak pernah menunda-nunda
mengerjakan tugas yang diberikan guru

14 |Saya berusaha membiasakan diri tetap belajar
walupun tergoda bermain game atau sosial
media

15 [Saya selalu mengumpulkan tugas tepat waktu




Lampiran

12 Angket Kemandirian Belajar

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

A. Identitas Siswa

Nama

Kelas

B. Petunjuk Dalam Pengisian

92

Berilah tanda centang ( V) pada salah satu pilihan jawaban dibawah ini

yang menurut anda benar dan sesuai dengan kejadian yang sebenarnya.

Pertimbangkan setiap pertanyaan secara terpisah. Jawabanmu jangan

dipengaruhi oleh jawaban terhadap pertanyaan lain.

Keterangan :

SL = selalu, KD = kadang-kadang, J = jarang, TP = tidak pernah

NO

| Pertanyaan

SL

KD

TP

Mam

pu mengambil inisiatif

1

Saya menyiapkan buku dan alat tulis tanpa
diperintahkan oleh guru sebelum memulai
proses pembelajaran

Saya membaca materi di rumah sebelum
diajaran oleh guru

Setelah belajar saya membuat rangkuman
pelajaran sendiri tanpa diperintahkan guru

pu mencoba mengatasi rintangan yang ada

Saya selalu mencoba menyelesaikan soal yang
diberikan guru dengan sendiri

Saya memilih mengulang kembali pelajaran
dirumah dari pada bermain game di smartphone

Memperoleh kepuasan dari pekerjaan yang
dilakukan

6

Saya merasa puas saat bisa menjawab
pertanyaan dari guru saat proses pembelajaran
karena telah mempersiapkan diri dengan belajar,

dirumah
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7

Saya berusaha meyelesaikan tugas yang sulit
dengan membaca banyak buku

Mencoba mengerjakan tugas rutinnya sendiri

8

Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru
dengan sendiri tanpa mencontek

9

Saya tidak merasa terbebani saat diperintahkan
belajar dirumah

10

Saya selalu menulis materi yang dirasa penting
saat guru menjelaskan pembelajaran

11

Saya tidak pernah bolos saat ada jam pelajaran
tambahan yang diadakan di sekolah

12

Saya menerjakan tugas individu secara mandiri

Mengarahkan perilaku menuju kesempurnaan

13 [Saya selalu mencari buku tambahan di
perpustakaan

14 |Saya mengikuti les tambahan diluar jam sekolah

15 |Ketika ada jam pelajaran kosong saya
mengerjakan tugas yang diberikan guru atau
belajar mandiri

16 |[Saat merasa lemah disuatu materi pelajaran saya

berusaha belajar lebih giat lagi
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Lampiran 13 Tabulasi Data Penelitian Efikasi Diri

TOTAL

35
39
49

50
46

45

56
43

50
49

46

47

49

49

42

48

31

49

43

43

46

36
46

X15

X14

X13

X12

X11

X10

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

No. Responden

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
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55
52
38
47

47

46

43

50
45

48

49

44

44

43

46

56
49

51

47

38
49

50
50
56
46

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
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38
45

43

44

40

49

46

46

41

52
47

52
46

48

33
41

44

50
46

34
47

40
43

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71
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Lampiran 14 Tabulasi Data Penelitian Kemandirian Belajar
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C :_f Lampiran 15 Output Hasil Penelitian

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 71
Normal Parameters™  Mean .0000000
Std. 6.83046275

Deviation
Most Extreme Absolute .072
Differences Positive .068
Negative -.072
Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F  Sig.
f{emandirian Between (Combined) 2140.60 21 101.93 3.73 .000

Belajar * Groups 2 3 6
Efikasi Diri Linearity ~ 1399.17 1 1399.1 512 .000
4 74 83

& Deviation ~ 741.428 20 37.071 135 .190
_ from 9

LA Linearity

Within Groups 1336.89 49 27.283

!

@ Total 347749 70

3
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Lampiran 17 Denah Lokasi Penelitian
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